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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan 4D yang bertujuan untuk menganalisis validitas
pakar, tanggapan praktisi (Guru) dan efektivitas terhadap LKPD demonstrasi sains untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SD Satap Oyo Papua. Populasi sekaligus
sampel dalam penelitian ini adalah kelas 111 SD Satap Oyo Papua yang berjumlah 18 orang. Data
hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes keterampilan proses sains pada materi wujud
benda berupa pretest dan post tes. Teknik analisis data yaitu dengan analisis validasi ahli
menggunakan rumus Gregory, analisi pendapat praktisi menggunakan skala likers dan analisis
efektivitas LKPD menggunakan Normalized Gain (G). Berdasarkan hasil analisis rata-rata indeks
validasi yaitu 0,92. Respon tanggapan guru berada pada rata-rata persentase 86,69% dan nilai rata-
ratakan nilai normalized gain berada pada 0,72. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan
LKPD demonstrasi sains valid, layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan
Proses sains peserta didik.

Kata Kunci: Demonstrasi Sains, Keterampilan Proses Sains.

PENDAHULUAN

Pemerintah pusat maupun daerah telah berupaya meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan di Indonesia secara merata dari sabang hingga merauke. Mulai dari program
PLPG ataupun PPG yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
8 Tahun 2009 tentang Program PPG dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. 87 tahun 2013. Hingga pergantian kurikulum 2013 yang disingkat dengan K13. Sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 37 tahun
2018, tentang perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24
Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, pelajaran pada kurikulum
2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang tujuan kurikulum mencakup
empat kompetensi, yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler,
kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler. Sekarang telah di terapkan kurikulum merdeka
belajar di sebagian sekolah — sekolah yang ada di Indonesia yang disosialisasikan melalui
program pemerintah guru penggerak, komunitas belajar ataupun program terbaru
kemdikbud yaitu awan penggerak,

Untuk menyukseskan tujuan pendidikan nasional, SD Satap Oyo Papua mendukung
penuh dan berperan aktif dalam meningkatkan serta turut mencerdaskan bangsa Indonesia
menuju generasi emas Indonesia tahun 2045. 2 Sesuai dengan visi sekolah, “ Terwujudnya
Peserta Didik SD Satap Oyo Papua yang Beriman Bertagwa dan Berbudi Pekerti Luhur serta
Berprestasi dalam Berbagai Bidang “ serta misi sekolah pada poin 1 dan 2 adalah (1)
Menyiapkan Generasi Cerdas (2) Membentuk Sumber Daya Manusai Yang Aktif, Kreatif,
Inovatif dan Memiliki Life Skill Yang Berdaya Saing dengan Perkembangan Zaman.
(Dokumen I kurikulum 2013 SD Satap Oyo Papua, hal 8).

Dalam struktur kurikulum 2013 SD Satap Oyo Papua kompetensi inti — 3 (KI — 3) pada
kelas | (satu) salah satunya adalah muatan ilmu pengetahuan alam. Memuat uraian yaitu
memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
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ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah dan tempat bermain. Pendekatan sains seperti itu terutama
di kelas I, 11, dan 111 menyebabkan semua mata pelajaran yang diajarkan akan diwarnai oleh
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dan ilmu pengetahuan alam (IPA). Untuk
kemudahan pengorganisasiannya, kompetensi-kompetensi dasar kedua mata pelajaran ini
diintegrasikan ke mata pelajaran lain (integrasi inter-disipliner). (Dokumen | kurikulum
2013 SD Satap Oyo Papua, hal 11 & 16).

Dari observasi awal, yang dilakukan di kelas Il yang berjumlah 18 orang peserta
didik, dimana hanya ada 4 orang peserta didik yang kemampuan mengamati dan
mengukurnya baik. Selama ini guru dalam melakukan proses belajar mengajar mengunakan
media gambar, kartu dan bahan ajar yang dibagikan kepada peserta didik hanyalah
lembaran-lembaran kertas kerja yang tidak sistematis, tidak terstruktur sehingga tidak
efisien.

Peneliti mengembangkan kemampuan — kemampuan peserta didik dalam pelajaran
ilmu pengetahuan alam (Fisika) seperti dalam keterampilan proses sains dan
penggunaannya. Di dalam keterampilan proses sains dan metode demonstrasi terdapat
beberapa indikator yang tidak membutuhkan kemampuan dasar dalam hal ini pelajaran
bahasa Indonesia.

Salah satu solusi yang digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
menggunakan LKPD sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfaida, Ali dan
Abdullah (2020), yang berjudul pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis multi
representasi pada peserta didik kelas XI SMAN 1 Gowa dari hasil validasi ahli terhadap
LKPD berbasis multi representasi yang dikembangkan layak dan konsisten dengan nilai
konsistensi internal sebesar 0,93 respon peserta didik dan guru positif serta LKPD efektif
ditinjau dari hasil belajar peserta didik. Penelitian Humairah, Khaeruddin, dan Yani (2022),
yang berjudul pengembangan LKPD fisika berbasis virtual lab untuk melatih keterampilan
proses sains peserta didik dinyatakan valid, guru memberikan katagori sangat baik,
mendapat respon positif peserta didik dan efektif.

Pengembang LKPD bisa menjadikan solusi ketidakteraturan perangkat yang
digunakan guru di sekolah serta metode demonstasi adalah solusi penyajian untuk
membantu peserta didik dalam keterbatasan baca tulis, sehingga dengan metode
demonstrasi guru dapat memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang
suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai
metode penyajian, demonstasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru.
Walaupun dalam proses demonstasi peran peserta didik hanya sekedar memerhatikan, akan
tetapi demonstrasi dapat meyajikan bahan pelajaran lebih kongkrit (Zainiyati, 2010).
Sedangkan keterampilan proses sains menurut Rustaman (2005) dalam aldi dan ismail
berpendapat bahwa KPS merupakan keterampilan yang mencakup kemampuan kognitif,
soft skill dan manual. Keterampilan kognitif terjadi ketika peserta didik melibatkan pikiran
mereka dalam proses pembelajaran. Soft skill dapat meliputi kegiatan pembelajaran dengan
melibatkan KPS. Keterampilan manual dibutuhkan sebab keterampilan proses sains
meliputi penerapan alat maupun bahan, menyiapkan dan membuat alat dan bahan serta
melakukan pengukuran. Keterampilan proses sains yang di terapkan pada SD kelas rendah
dapat dipilah tergantung tingkat kemampuan peserta didik contohnya keterampilan proses
sains dasar mengamati dan mengukur.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merencanakan melakukan penelitian
dengan judul penelitian adalah “ Pengembangan LKPD Demonstrasi Sains untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SD Satap Oyo Papua”.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R & D). Model
pengembangan 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974) dalam Sugiyono (2017)
langkah langkah penelitian dan pengembangan disingkat 4D yang merupakan kepanjangan
dari Define, Design, Development and Dissemination. Tahapan yang dilakukan Thiagarajan
(1974) sebagai berikut. (Winarni, E.W., Hal: 257).

Dalam Sugiyono (2017) model penelitian di bawah ini adalah pengembangan R & D
adalah pengembangan 4D.

DEFINE DESIGN DEVELOPMENT DISSEMINATION

Gambar 3.1 Langkah Langkah Penelitian dan Pengembangan menurut
Thiagarajan

Penelitian ini menggunakan desain before after (Sugiyono, 2017). Dengan
membandingkan nilai sesudah dan sebelum uji coba.

O X 0

Gambar 3.2 Desain Before After
Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah Kelas 111 SD Satap Oyo Papua,
Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat Daya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Analisi Validasi Ahli

Pada validasi ahli terdapat 2 instrumen, yaitu LKPD demonstrasi sains dan tes
keterampilan proses sains peserta didik. Aspek yang divalidasi pada LKPD demostrasi sains
terdiri dari: a) kelayakan isi (cakupan materi, keakuratan materi, kemutakhiran materi,
mendorong keingintahuan, mengandung wawasan kontekstual); b) penyajian (teknik
penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran); c) bahasa (sesuai dengan
perkembangan peserta didik, dialogis dan interaktif, lugas, koherensi dan keruntutan alur
pikir, Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar); d) kegrafikaan (ukuran
LKPD, bagian sampul LKPD, bagian isi LKPD). Dengan sub indikator terdiri dari 65
pernyataan. Secara keseluruhan akumulasi validasi ahli dapat di lihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 4.1 Akumulasi Validas1 Ahli
Akumulasi Validasi Ahli

No Pernyataaan Indeks validitas Kriteria
1 Aspek Kelayakan Isi 0.93 Tinggi
2 Aspek Penyajian 0.93 Tinggi
3 Aspek Bahasa 0.88 Tinggi
4 Aspek Kegrafikaan 0,93 Tinggi

Rata-rata 0,92 Tinggi

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

Tabel 1 diperoleh dari aspek kelayakan isi terdiri dari 17 pernyataan, 1 pernyataan
berada pada koefisien validitas pada rentang 2 — 3, kategori relevansinya lemah-kuat yang
disimbolkan dengan C dan 16 pernyataan berada pada koefisien validitas pada rentang 3 —
4, kategori relevansinya kuat-kuat yang disimbolkan dengan D , indeks kesepakatan
validator kesesluruhan 0,93 dan dikatagorikan tinggi. Aspek penyajian terdapat 15
pernyataan, 1 pernyataan berada pada koefisien validitas pada rentang 3 — 2, kategori
relevansinya kuatlemah yang disimbolkan dengan B dan 14 penyataan koefisien validitas



pada rentang 3 — 4, kategori relevansinya kuat-kuat yang disimbolkan dengan D, dan indeks
kesepakatan validator keseluruhan 0,93 dikatagorikan tinggi. Aspek bahasa terdiri dari 18
pernyataan, 1 pernyataan berada pada koefisien validitas pada rentang 3 — 2, kategori
relevansinya kuat-lemah yang disimbolkan dengan B, 1 pernyataan berada pada koefisien
validitas pada rentang 2 — 3, kategori relevansinya lemah-kuat yang disimbolkan dengan C
dan 16 pernyataan berada pada koefisien validitas pada rentang 3 — 4, kategori relevansinya
kuat-kuat yang disimbolkan dengan D, indeks validator kesesluruhan 0,88 dikatagorikan
tinggi. Untuk aspek kegrafikaan terdiri dari 16 pernyataan, 1 pernyataan berada pada
koefisien validitas pada rentang 3 — 2, kategori relevansinya kuat-lemah yang disimbolkan
dengan B, 14 pernyataan berada pada koefisien validitas pada rentang 3 — 4 kategori
relevansinya kuat-kuat yang disimbolkan dengan D, indeks kesepakatan validator
kesesluruhan 0,93 dan dikatagorikan tinggi. Sehingga nilai rata-rata indeks kesepakatan
validator kesesluruhan 0,92.
2. Hasil Analisis Tanggapan Praktisi

LKPD demonstrasi sains ini dinilai oleh 10 responden dengan menggunakan kuesioner
yang terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek
kegrafikaan. Adapun hasil analisis tanggapan pada setiap aspek dapat dijabarkan seperti
tabel berikut:

Tabel 4.3 Respon Praktisi Setiap Aspek

ASPEK PENILAIAN PERSENTASE (%) KRITERIA
Isi 87.67 Sangat Praktis
Bahasa 88,50 Sangat Praktis
Penyajian 85,60 Sangat Praktis
Kegrafikaan 85,00 Praktis
Rata-rata 86,69 Sangat Prakiis

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

Tabel 2. menunjukkan respon guru terhadap LKPD demonstrasi sains untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, pada tema benda di sekitarku, sub
tema 2 wujud benda kelas 111 sekolah dasar terdiri dari 19 pernyataan yaitu 6 aspek isi, 4
aspek bahasa dan 5 aspek penyajian serta 4 aspek kegrafikaan. Seluruh responden berasal
dari guru sekolah dasar yang berada di Kabupaten Sorong Selatan. Responden pada aspek
isi memberikan penilaian ratarata persentase 87,50% sangat layak, dimana 3 responden
memberikan penilaian layak dan 7 memberikan penilaian sangat layak. Responden pada
aspek bahasa mendapat penilaian rata-rata persentase 88,50% sangat layak, dimana 5
responden memberikan penilaian layak, 5 responden memberikan penilaian sangat layak.
Responden pada aspek penyajian memberikan penilaian rata-rata persentase 85,60% sangat
layak, dimana 5 responden memberikan penilaian layak dan 5 responden memberikan
penilaian sangat layak. Responden pada aspek kegrafikaan memberikan penilaian rata-rata
persentase 85%, dimana 8 responden memberikan penilaian layak dan 2 memberikan
penilaian sangat layak. Secara keseluruhan respon tanggapan guru berada pada rata-rata
persentase 86,69% dengan kriteria sangat layak.

3. Hasil Analisis Efektivitas LKPD

Sebelum LKPD demonstrasi sains ini digunakan oleh peserta didik, terlebih dahulu
peneliti memberikan pre test kemudian dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
LKPD tersebut selama 6 kali pertemuan dan diakhiri dengan post test. Skor pre test — post
test yang telah di lakukan kepada 18 peserta didik kelas 111 SD Satu Atap Oyo Papua sebagai
berikut, skor pre test peserta didik berada pada rentang skor 0 hingga 10 yaitu dua peserta
didik memperoleh skor 0, tiga peserta didik memperoleh skor 1, satu peserta didik
memperoleh skor 2, satu peserta didik memperoleh skor 3, lima peserta didik memperoleh
skor 4, satu peserta didik memperoleh nilai 7, satu peserta didik memperoleh nilai 9 dan



empat peserta didik memperoleh skor 10. Skor post test dari 18 peserta didik berada pada
rentang skor 5 hingga 11 yaitu dua peserta didik memperoleh skor 5, dua peserta didik
memperoleh skor 6, empat peserta didik memperoleh skor 7, satu peserta didik memperoleh
skor 8, satu peserta didik memperoleh skor 9 dan delapan peserta didik memperoleh skor
11. Rata-rata nilai pre test yang diperoleh adalah 42,42 dan rata-rata nilai post test adalah
78,28 seperti tabel 3. berikut.

Tabel 4.5 Deskripsi Skor Tes Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Parameter Pre Test Post Test
Ukuran Sampel 18 18
Skor Tertinggi Ideal 100 100
Skor Terendah Ideal 0 0
Skor Tertinggi Empiris 90,91 100
Skor Terendah Empiris 0 45.45
Skor Rata-Rata 42,42 78,28

Sumber: Data Primer Terolah (2024)

Gambar 4.5 memperlihatkan perbandingan skor tes keterampilan proses

Gambar 3. memperlihatkan perbandingan skor tes keterampilan proses sains peserta
didik sebelum dan sesudah penggunaan LKPD demonstarsi sains. Pada gambar sangat jelas
terlihat perbedaaannya. Perbedaan skor rata-rata pre test post test adalah 35,86.
Pembahasan

Penelitian R & D Model pengembangan 4D yang telah dilakukan untuk
mengembangan LKPD demonstrasi sains untuk meningkatkan keterampilan sains peserta
didik di SD Satu Atap oyo Papua mengambil materi sub tema wujud benda. Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis validitas pakar (content validity) terhadap LKPD demonstrasi
sains untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SD Satap Oyo Papua,
menganalisis tanggapan praktisi (guru) terhadap LKPD demonstrasi sains untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SD satap oyo papua serta
menganalisis efektivitas terhadap LKPD demonstrasi sains untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik SD Satap Oyo Papua.

1. Penilaian Validator terhadap LKPD Demonstrasi Sains dan Tes Keterampilan
Proses Sains
Instrumen penelitian LKPD demonstrasi sains untuk meningkatkan keterampilan

proses sains peserta didik SD Satu Atap Oyo Papua yang terdiri dari berbagai aspek
divalidasi oleh 2 validator serta dianalisis menggunakan rumus Gregory.

a. Aspek kelayakan isi terdiri dari: 1) cakupan materi (materi disajikan sesuai dengan
kompetensi dasar (KD), indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran); 2)
keakuratan materi (konsep dan definisi yang disajikan akurat, data dan fakta yang
disajikan akurat, contoh dan kasus yang disajikan akurat); 3) kemutakhiran materi
(materi yang disajikan berisi referensi yang mutakhir, gambar dan ilustrasi berisi
referensi yang mutakhir, Informasi yang dikemukakan berisi referensi yang mutakhir);
4) mengandung wawasan kontekstual (aspek lingkungan dapat menumbuhkan
semangat belajar, konsep materi terkait dengan kehidupan seharihari, gambar dan
ilustrasi terkait dengan kehidupan sehari-hari, contoh kasus berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, materi dapat menambah pengetahuan) memiliki relevansi kuat-
kuat sehingga dinyatakan valid.

b. Aspek penyajian terdiri dari: 1) teknik penyajian (sistematika penyajian setiap bab
utuh dan lengkap, materi yang disajikan menarik, penyajian materi mudah dipahami,
penyajian contoh soal mudah dipahami, penyajian instruksi latihan soal mudah
dipahami); 2) pendukung penyajian materi (informasi yang disajikan mendukung
pemahaman peserta didik, ilustrasi dan gambar yang disajikan memberi kemudahan
peserta didik, pengantar setiap materi menarik peserta didik untuk belajar lebih lanjut,



rangkuman materi mencakup keseluruhan isi materi yang disajikan, peta konsep yang
disajikan mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi); 3) penyajian
pembelajaran (penyajian materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik, penyajian
materi merangsang keterlibatan dan/ partisipasi peserta didik untuk belajar, penyajian
masalah mampu mengembangkan wawasan lingkungan peserta didik, penyajian
latihan soal mampu mengembangkan wawasan lingkungan peserta didik, materi yang
disajikan terimplikasi dengan aspek lingkungan) memiliki relevansi kuat-kuat
sehingga dinyatakan valid.

c. Aspek bahasa terdiri dari: 1) sesuai dengan perkembangan peserta didik (bahasa yang
digunakan sesuai dengan perkembangan intelektual, perkembangan emosional dan
perkembangan sosial peserta didik; 2) dialogis dan interaktif (materi yang disajikan
bersifat komunikatif, interaktif dan mampu memotivasi peserta didik); 3) lugas
(menggunakan istilah yang baku, kalimat yang digunakan tepat, kalimat tidak
menimbulkan makna ganda; 4) koherensi dan keruntutan alur pikir (materi yang
disajikan sejalan dan runtut sesuai dengan alur pikir yang benar, keterkaitan antar bab/
antar linea/ dan antar kalimat jelas dan materi tidak menimbulkan miskonsepsi); 5)
kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar (bahasa yang digunakan sesuai
dengan pedoman umum ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), tata bahasa yang digunakan
tepat, penggunaan tanda baca tepat) memiliki relevansi kuat-kuat sehingga dinyatakan
valid.

d. Kegrafikaan terdiri dari: 1) ukuran LKPD (ukuran LKPD sesuai dengan standar SO,
bidang cetak dan margin proporsional, estetika tampilan LKPD memberi kenyamanan
membaca, format penyusunan LKPD sesuai dengan materi isi LKPD, ukuran LKPD
praktis untuk dibawa); 2) bagian sampul LKPD (menampilkan pusat pandang (centre
point) yang jelas, komposisi unsur tata letak (judul pengarang, ilustrasi, logo, dll.)
seimbang dan seirama dengan tata letak isi, penataan unsur tata letak pada sampul
depan/ belakang/ dan punggung sampul memiliki kesatuan, pemilihan warna sampul
selaras, sampul mencerminkan isi dari LKPD; 3) bagian isi LKPD (tata letak isi
(halaman/ jarak antar paragraf/ judul bab/ ilustrasi/ keterangan gambar/ dll) konsisten,
tipografi isi sederhana dan/ mudah dibaca, ilustrasi gambar pada isi LKPD
mengungkapkan makna atau arti dari objek, variasi jenis huruf tidak berlebihan,
kombinasi warna pada isi LKPD harmonis) memiliki relevansi kuat — kuat sehingga
dinyatakan valid.

Validasi ahli bertujuan mengetahui kelayakan suatu instrument berdasarkan pendapat
ahli. Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsinya.
Penekanan definisi tersebut terletak pada seberapa cermat alat ukur melakukan fungsi
ukurnya, sehingga memberikan hasil ukur sesuai dengan yang hendak diukur (Widinata, |
W., dkk 2020). Berdasarkan hasil validasi kedua instrumen yaitu LKPD demonstrasi sains
dan tes keterampilan proses sains pada seluruh aspek penilaian content validity masing —
masing memiliki relevansi kuat — kuat, sehingga dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan.

2. Penilaian Praktik terhadap LKPD Demonstrasi Sains
Aspek pengembangan LKPD demonstrasi sains terdiri dari: a) aspek kelayakan isi (

kesesuaian dengan SK, KD, kesesuaian dengan kebutuhan siswa, kesesuaian dengan
kebutuhan bahan ajar, kebenaran substansi materi, manfaat untuk penambahan wawasan
pengetahuan, kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosial); b) aspek kebahasaan
(keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, penggunaan
bahasa secara efektif dan efisien); c) aspek sajian ( kejelasan tujuan, urutan penyajian,
pemberian motivasi, interaktivitas (stimulus dan respon), kelengkapan informasi); d) aspek



kegrafikaan (penggunaan font (jenis dan ukuran), lay out, tata letak, ilustrasi, grafis, gambar,
foto, desain tampilan) digunakan untuk mengetahui apakah LKPD tersebut praktis ataukah
perlu perbaikan.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan perihal (yang bersifat, berciri)
praktis: untuk dan efisiensi pemakaian. Respon praktisi terhadap LKPD demonstarsi sains
yang telah dikembangkan oleh peneliti pada seluruh aspek penilaian berada pada katagori
tinggi menunjukkan bahwa LKPD tersebut praktis digunakan, membantu guru dan peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dikuatkan dengan komentar — komentar
responden yang positif terhadap LKPD tersebut.

3. Efektivitas LKPD Demonstrasi Sains

Dalam kamus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata “efektif” berarti ada
efeknya, manjur, mujarab, mapan. Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective
yang berarti berhasil, tepat atau manjur. Efektivitas menunjukkan taraf tercapainnya suatu
tujuan, suatu usaha dikatakan efektif jika usaha itu mencapai tujuannya secara ideal (Harefa
D., dkk. 2023, hal. 214). LKPD dapat dikatakan efektif jika memberikan pengaruh atau
dampak terhadap hasil belajar, dalam penelitian ini yang diukur adalah keterampilan proses
sains.

Normalized Gain adalah ukuran efektivifitas dari sebuah perlakuan yang diberikan
pada peserta didik. Normalized Gain digunakan untuk mengetahui seberapa efektif LKPD
demostrasi sains untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dengan
menggunakan tes. Tes keterampilan proses sains divalidasi oleh 2 orang ahli dan dinyatakan
valid. Selanjutnya tes (pre test) di terapkan di kelas 111 terlebih dahulu dan diakhiri dengan
post test. Hasil Normalized Gain berada pada katagori “Sedang hingga Tinggi” artinya
bahwa LKPD demonstrasi sains sangat efektif meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik di SD Satu Atap Oyo Papua.

KESIMPULAN

Dari analisis hasil penelitian dan pembahasan pengembangan LKPD demonstrasi
sains untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SD Satu Atap Oyo Papua
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil validasi LKPD demonstrasi sains dapat dan layak digunakan untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik SD Satu Atap Oyo Papua

2. Hasil respon praktisi terhadap LKPD demonstrasi sains di Kabupaten Sorong Selatan,
keseluruhan mendapat respon positif sehingga sangat praktis digunakan.

3. Hasil analisis hasil tes pre test - post test menunjukkan nilai normalized gain berada
pada katagori Tinggi. Sehingga kesimpulannya LKPD demonstrasi sains efektif
digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SD Satap Oyo
Papua.

Saran

Dari analisis hasil penelitian dan pembahasan pengembangan LKPD demonstrasi
sains untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik SD satu atap oyo papua
maka penulis menyarankan:

1. LKPD demostrasi sains ini hanya mengenai materi wujud benda, sehingga perlu
dikembangkan dan disesuaikan dengan materi yang akan dianjarkan

2. LKPD demostrasi sains ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains
mengamati dan mengukur, sehingga peneliti selanjutnya dapat meningkatkan
keterampilan-keterampilan proses sains lainnya

3. Peneliti selanjutnya dalam mengembangkan LKPD demostrasi sains ini harus
memperhatikan tingkat kognitif peserta didik.
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